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Abstract. Whether an educational institution develops or not depens on its performance. To improve this performance, many
things are done, including how leaders help improve institutional performance in developing competitiveness, one of
wich is through benchmarking. From this, researchers want to know whether there is a relationship between
benchmarking and institutional performance. This research aims to determine the relationship between benchmarking
and performance at one State Madrasah Alivah in East Java. The research method used in this research is a
quantitative approach. The data collection method uses a Likert scale. The population and sample use a saturated
sample technigue or a total sample with 35 respondents. The data analysis technique uses Product Moment
correlation. This research shows a relationship between benchmarking and institutional performance with evidence
of a product-moment correlation value of 0.430 with a significance value of 0.010 (p < 0.05), which means that Ha is
accepted and Ho is rejected. This research provides implications for benchmarking and institutional performance in
competitiveness development.
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Abstrak. Berkembang tidaknya suatu Lembaga Pendidikan rerganmng dari kinerja di dalamnya. Untuk meningkarkan
kinerja tersebut banyak hal yang dilakukan, diantaranya bagaimana pemimpin membantu meningkatkan kinerja
lembaga di bidang pengembangan daya saing yang salah satunya melalui benchmarking. Dari hal tersebut, peneliti
ingin mengetahui apakah ada hubungan antara benchmarking dengan kinerja lembaga. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui adanya hubungan benchmarking dengan kinerja di salah satu Madrasah Alivah Negeri di Jawa
Timur. Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan
data menggunakan skala likert. Populasi dan sampel menggunakan Teknik sampel jenuh atau sampel total dengan
Jjumlah seluruh responden 35. Teknik analisis data menggunakan korelasi Product Moment. Hasil penelitian ini
diperoleh bahwa terdapat hubungan antara benchmarking dengan kinerja lembaga dengan bukti nilai hasil korelasi
product moment sebesar 0430 dengan nilai signifikasi sebesar 0,010 (p < 0,05) yang artinya Ha diterima dan Ho
ditolak. Penelitian ini memberikan implikasi adanya hubungan benchmarking dengan kinerja lembaga dalam bidang
pengembangan daya saing.

Kata Kunci — Benchmarking; Kinerja: Daya Saing

I. PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini telah menghadapi era Artificial Intelligence (AI); pendidikan diperlukan untuk membentuk
generasi yang kreatif, inovatif dan berdaya saing; hal ini dapat dicapai dengan pendidikan yang berkualitas dalam
kinerja Lembaga[1]. Seiring berkembangnya zaman, setiap bidang kehidupan mengalami persaingan yang semakin
ketat, tak terkecuali dunia pendidikan. Setiap lembaga pendidikan berlomba-lomba meningkatkan kualitas dan
kuantitas lembaganya. Dalam hal ini kinerja lembaga sangat berpengaruh. Berkembang atau tidaknya suatu lembaga
tergantung pada kinerja yang dijalankannya[2]. Kondisi seperti ini memicu dunia pendidikan untuk lebih
memperhatikan strategi yang digunakan untuk meningkatkan kinerja lembaga. Setiap lembaga berupaya merumuskan
dan menyempurnakan strateginya untuk menjadi unggul.

Kinerja merupakan gambaran tingkat pencapaian pelaksanaan program kegiatan dalam mewujudkan tujuan,
sasaran, visi, dan misi suatu Lembaga, yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu Lembaga[3]. Kinerja atau
prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Untuk meningkatkan kinerja lembaga, beberapa
hal perlu dilakukan yaitu pemberian bimbingan, pelatihan, workshop keterlibatan, dan benchmarking. Benchmarking
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adalah suatu strategi dan metode untuk meningkatkan kinerja secara sistematis dan logis melalui pengukuran dan
perbandingan kinerja kemudian digunakan untuk meningkatkan kinerja. Benchmarking yang obyektif untuk
meningkatkan kinerja organisasi dan mempelajari rahasia keberhasilannya dalam kinerja lembagal[4].

Benchmarking juga merupakan perbaikan diri, dan proses manajemen harus berkelanjutan agar efektif.
Benchmarking tidak dapat dijalankan hanya sekali dan ditinggalkan setelahnya, dengan keyakinan bahwa tugas
tersebut telah selesai. Benchmarking adalah proses yang berkesinambungan karena praktik industri terus berubah([5].
Para pemimpin industri terus menjadi lebih berotot. Praktik-praktik tersebut terus dipantau untuk memastikan bahwa
praktik-praktik terbaik ditemukan. Anda akan berhasil mencapai kinerja terbaik dalam organisasi yang melakukan
benchmarking dengan disiplin. Dalam lingkungan yang terus berubah, kepuasan sangatlah penting. Benchmarking
antar lembaga sering dilakukan dengan cara mengunjungi sekolah lain untuk melakukan studi banding dan mengetahui
kinerja sekolah tersebut[6]. Benchmarking dalam pendidikan merupakan upaya signifikan untuk membandingkan apa
yang dilakukan sekolah dan belajar dari pengalaman menarik di sekolah untuk diterapkan. Penelitian ini diperlukan
karena banyak ditemukan penelitian tentang benchmarking dalam perusahaan. Penelitian benchmarking pada tingkat
madrasah belum ditemukan[7].

Pada penelitian-penelitian sebelumnya, benchmarking merupakan sebuah strategi dan metode[8] untuk
meningkatkan kinerja secara sistematis dan logis[9], motivasi karyawan melalui kunjungan dan melihat pesaing secara
langsung[6], mengukur dan membandingkan kinerja untuk mencapai keunggulan atau daya saing[4]. Untuk
me wujudkan kinerja mutu unggul pada lembaga pendidikan[8], diperlukan strategi benchmarking untuk memperoleh
gambaran mengenai eksisting kondisi kinerja lembaga sehingga praktik terbaik dapat diadopsi untuk mencapai target
yang diinginkan. Para peneliti telah banyak melakukan penelitian mengenai benchmarking[10], diantaranya adalah
Eke Wince yang menyatakan bahwa benchmarking sumber daya manusia cenderung pada kategori eksternal dan
fungsional. Untuk mencapai mutu total, sumber daya organisasi harus melaksanakan pengorganisasian secara optimal,
profesional, dan proporsional. Wardani menyatakan benchmarking merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus
menerus untuk memperoleh manfaat terbaik bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia yang ada di dalamnya.
Selain itu, dalam penelitian bertajuk Manajemen Perguruan Tinggi Islam Berbasis Benchmarking dan Teknologi
Informasi di Era Revolusi 4.0 dijelaskan bahwa pentingnya pengembangan mutu pendidikan tinggi di Universitas
Nurul Jadid Paiton Probolinggo tidak lepas dari benchmarking sebagai pendekatan dan strategi untuk mencapai
kemajuan ini[11].

Berdasarkan observasi penulis, kinerja menjadi tolak ukur utama dalam peningk atan kualitas lembaga[12]. Kinerja
lembaga MAN 1 Pasuruan dinilai baik karena setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan kinerja dengan
perubahan strategi yang berbeda-beda. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya rapor guru dan tenaga kependidikan
sebagai penilaian kinerja yang meliputi kehadiran, keaktifan, kedisiplinan, dan administrasi[13], serta empat
kompetensi penting guru yaitu kompetensi dasar guru. yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan
profesional. Selain itu MAN | Pasuruan Institute senantiasa meningkatkan kinerja yang selama ini belum membaik,
untuk mencapai manajemen terpadu (total guality management)[14] dengan melihat strategi yang digunakan lembaga
pesaing.

Dengan penelitian ini, setiap lembaga dapat menerapkan strategi ini untuk meningkatkan kinerjanya. Menurut Dwi
Yuniati, Kepala Bidang Kurikulum, penerapan benchmarking di MAN 1 Pasuruan dilaksanakan secara konsisten.
Benchmarking dilakukan dengan mengunjungi lembaga pesaing untuk mengukur dan membandingkan kinerja,
melihat strategi yang digunakan lembaga pesaing dalam meningkatk an kualitas lembaganya, sehingga setiap tahunnya
MAN 1 Pasuruan selalu menerapkan strategi baru untuk meningkatkan kinerjanya.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penelitian ini tergolong unik dan baru khususnya dalam meningkatkan
kinerja lembaga pendidikan[9]. Para peneliti memfokuskan studi mereka pada hubungan antara benchmarking dan
kinerja, yang dibuktikan dengan peningkatan hasil kinerja lembaga setiap tahunnya. Benchmarking sangat
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja. Dengan menerapkan benchmarking, lembaga akan mengetahui kelemahan-
kelemahan yang dialami selama proses peningkatan kinerja untuk meningkatkan kinerjanya menjadi lembaga yang
unggul. Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti melakukan penelitian dengan judul Menjelajahi Nexus:
Benchmarking dan Kinerja Lembaga Pendidikan. Hipotesis Ha menyatakan ada hubungan benchmarking dengan
kinerja lembaga di MAN 1 Pasuruan dan Ho yang menyatakan tidak ada hubungan benchmarking dengan kinerja
lembaga di MAN 1 Pasuruan. Kebaruan dalam penelitian implementasi model benchmarking di madrasah ini adalah
terdapat hubungan antara benchmarking dengan kinerja lembaga di MAN 1 Pasuruan.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan melihat fenomena. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen[15]. Variabel x dalam penelitian ini adalah benchmarking, dan variabel y adalah kinerja lembaga. Metode
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pengumpulan data menggunakan skala Likert dengan empat alternatif jawaban yaitu selalu, sering, kadang-kadang,
dan tidak pernah, serta didukung dengan wawancara dan observasi[16]. Kuesioner dalam penelitian ini meliputi
kuesioner variabel independen dan variabel dependen menggunakan kuesioner tertutup. Dalam penelitian ini
benchmarking diisi oleh guru dan staf, dan angket variabel terikatnya adalah kinerja yang diisi oleh guru dan staf.
Populasi penelitian ini adalah guru dan staf MAN 1 Pasuruan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan seluruh
populasi dengan jumlah sampel sebanyak 35 responden.

Tabel 1. Variabel Penelitian
Indikator Variabel

Perubahan Budaya

Peningkatan Kinerja

Peningkatan Kemampuan Sumber

Daya Manusia

Meningkat

Akuntabilitas

Kinerja Lembaga y Kinerja
Meninkatnya Kualitas Tata Kelola
lembaga

Benchmarking X

Teknik yang digunakan dalam menganalisis hasil reliabilitas skala kinerja dan benchmarking adalah rumus alpha
Cronbach dengan menggunakan program SPSS 16.0. Hasil uji validitas dan reliabilitas variabel kinerja yang. 25 item
yang diujikan, hasil setelah diujikan kepada responden. Sampel yang dijadikan subjek penelitian, dari 25 butir soal,
terdapat 17 butir soal valid dan delapan butir tidak valid. Berdasarkan hasil uji reliabilitas sebesar 0,840 yang berarti
reliabel. Sedangkan hasil uji validitas dan reliabilitas variabel benchmarking terdapat 38 item, 26 item valid, dan 12
item tidak valid. Berdasarkan hasil uji reliabilitas sebesar 0,868 yang berarti reliabel.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyusunan skala diawali dengan pemilihan definisi teoritis dan aspek, kemudian definisi operasional, untuk
memahami variabel terkait dengan baik. Operasi tersebut dirumuskan dalam bentuk indikator perilaku. Format
stimulus digambarkan dalam bentuk skala cetak biru. Cetak biru berfungsi sebagai acuan dalam penulisan item-item
yang berbentuk pernyataan. Hasil akhir dari penyusunan alat ukur dalam penelitian ini berupa skala. Penelitian ini
menggunakan dua skala yaitu Kinerja lembaga dan Benchmarking[17]. Jumlah item skala kinerja Lembaga sebanyak
25, sedangkan skala benchmarking adalah 38. Kedua skala tersebut dimuat dalam selembar kertas yang diberi judul
kuesioner. Penelitian ini meng gunakan skala kinerja lembaga sebanyak 26 item dan skala benchmarking sebanyak 17
item. Penelitian ini dilakukan di MAN | Pasuruan dengan 35 orang.

Aplikasi benchmarking di MAN 1 Pasuruan menerapkan konsep APQC. Studi APQC menghasilkan empat
langkah dasar dalam proses benchmarking. Langkah-langkah tersebut, yang mengikuti empat langkah dalam siklus
Deming untuk pengelolaan, adalah sebagai berikut: 1. Merencanakan tujuan benchmarking, 2. Mengumpulkan data
yang diperlukan; 3. Menganalisis data tentang kesenjangan kinerja dan faktor-faktor penentunya, dan 4.
Mengembangkan dan mengadaptasi faktor-faktor penentu proses.

M M N

Gambar 1. Proses Benchmarking

Berdasarkan uraian di atas, pemimpin dan bawahan melakukan benchmarking implementasi dalam organisasi[ 18].
Dalam penelitian ini, benchmarking praktik yang dipimpin oleh kepala madrasah sebagai pimpinan[8], serta pendidik
dan tenaga kependidikan, juga termasuk dalam implementasi benchmarking. Berikut proses pelaksanaan
benchmarking seperti terlihat pada gambar 2.

Penyusunan skala dimulai dengan pemilihan definisi teoritis dan aspek, kemudian definisi operasional, untuk
memahami variabel terkait dengan benar. Operasi tersebut dirumuskan dalam bentuk indikator perilaku. Format
stimulus digambarkan dalam bentuk skala. Skala berfungsi sebagai acuan dalam penulisan item-item yang berbentuk
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pernyataan. Hasil akhir dari penyusunan benchmarking dalam penelitian ini berupa skala. Penelitian ini menggunakan
dua skala yaitu Kinerja lembaga dan Benchmarking[17]. Jumlah item skala kinerja Lembaga sebanyak 25, sedangkan
skala benchmarking adalah 38. Kedua skala tersebut dimuat dalam selembar kertas yang diberi judul kuesioner.
Penelitian ini menggunakan skala kinerja lembaga sebanyak 26 item dan skala benchmarking sebanyak 17 item.
Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Pasuruan dengan 35 orang.

Identify benchmark subject “

Identify benchmark partner

Determine data collection method

Collect data

Determine competitive gap

Project future performance

Communicate result

Establish functional goals

Develop action plans

Implement plans and monitor result

Recalibrate benchmarks o=

Gambar 2. Implementasi Model Benchmarking

Aplikasi benchmarking di MAN | Pasuruan menerapkan konsep APQC. Studi APQC mengenali empat langkah
dasar dalam proses benchmarking. Langkah-langkah tersebut, yang mengikuti empat langkah dalam siklus Deming
untuk pengelolaan, adalah sebagai berikut: 1. Merencanakan tujuan benchmarking, 2. Mengumpulkan data yang
diperlukan; 3. Menganalisis data tentang kesenjangan kinerja dan faktor-faktor penentunya, dan 4. Mengembangkan
dan mengadaptasi faktor-faktor penentu proses.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis
Variabel R Sig.(2-tailed) N
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Kinerja Lembaga dan 0,430 0,010 35
Benchmarking

Hasil uji analisis korelasi Bivariat Pearson pada tabel output diperoleh nilai Sig (2-tailed) = 0,010 karena nilai Sig
(2-tailed) < 005 disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara benchmarking dengan kinerja Lembaga.
Berdasarkan aturan korelasi (koefisien korelasi), jika signifikansinya adalah > 0.05 maka Ho diterima, dan apabila
signifikansi <0.05 maka Ho ditolak . Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan yang positif dan berbanding lurus
antara benchmarking dengan kinerja lembaga. Artinya semakin tinggi benchmarking, diikuti dengan kinerja Lembaga
yang lebih tiggi di MAN 1 Pasuruan dan sebaliknya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan dan mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kinerja Lembaga[19]. Pengaruh benchmarking Hasilnya positif yang berarti penerapan benchmarking. Semakin
tinggi[20], maka kinerja lembaga tersebut akan semakin tinggi. Kinerja atau prestasi kerja pada suatu lembaga sangat
mempengaruhi[21] terhadap kualitas suatu lembaga. Dalam hal ini, kinerja lembaga diartikan sebagai hasil
keberhasilan suatu lembaga dalam mencapai target rencana[22]. Hal ini dapat dilakukan dengan mengadakan
pelatihan, benchmarking, dan monitoring untuk mencapai tujuan rencana.

Kinerja atau prestasi dapat diartikan sebagai kombinasi dari hasil gabungan ketrampilan dan motivasi[2], dimana
keterampilan merupakan upaya individu dalam melaksanakan pekerjaan dan merupakan karakteristik yang stabil[20].
Pada saat yang sama, benchmarking dapat memotivasi karyawan melalui kunjungan dan melihat langsung kinerja
kompetitor. Dengan dilaksanakannya program ini, benchmarking dapat mengembangkan sumber daya manusia[23]
untuk meningkatkan standar kinerja pegawai di lembaganya. Artinya, benchmarking adalah pencarian berkelanjutan
dan penerapan praktik yang lebih baik secara akurat yang mengarah pada kinerja kompetitif yang unggul[7].

Inti dari benchmarking adalah membandingkan kinerja untuk mengidentifikasi bagaimana mereka mencapai
kesuksesan. Guru dapat mengunjungi lembaga lain dan melihat bagaimana segala sesuatunya[12]. Guru juga dapat
mempelajari praktik terbaik yang dapat diterapkan di Lembaganya. Dengan cara ini, guru dapat langsung mengukur
dan membandingkan kinerjanya dengan kinerja lembaga pesaing. Dengan demikian, guru dan staf diharapkan benar-
benar memahami kekurangan kinerjanya sehingga guru dan staf lebih kreatif, disiplin, dan teliti dalam menjalankan
tugasnya[24].

Berdasarkan penelitian ini, selain dari strategi benchmarking, yang bisa meningkatkan kinerja, ada faktor lain
yang dapat mempengaruhi terlaksananya kinerja yang baik, yaitu faktor yang berasal dari pekerja atau organisasi.
Seperti kemampuan atau kompetensi pegawai, sedangkan faktor organisasi adalah seberapa baik pemimpin
memberdayakan pekerjanya, memberikan penghargaan kepada pekerja, dan membantu meningkatkan kemampuan
kinerja pegawai melalui pembinaan, pemantauan, benchmarking, dan konseling[25]. Pengelompokan skor mata
pelajaran menunjukkan persepsi guru dan staf terhadap pelaksanaan benchmarking pada kategori sedang. Artinya
para guru dan staf lembaga tersebut merasa bahwa benchmarking meningkatkan kinerja. Peneliti menyimpulkan
bahwa benchmarking dapat meningkatkan kinerja suatu lembaga pendidikan untuk mencapai keunggulan atau daya
saing.

Tabel 3. Hasil Temuan Penelitian

No. Temuan
1 Kemampuan dan kompetensi sumber daya manusia meningkat untuk mecapai Madrasah Aliyah Negeri
yakni unggul dalam mengmebangkan daya saing
2 Pemimpin memberdayakan sumber daya manusia dengan memberikan penghargaan
3 Guru sebagai fasilitator serta pendamping siswa dalam mengikuti kompetisi di berbagai kompetisi baik

Nasional maupun Internasional
4 Terdapat Kelas PRODISTIK ITS (Program ICT Terapan)
5 Kelas Robotik
6 Terbentuknya Ma'had Az-Zahra

Penerapan hasil benchmarking terhadap kemampuan dan kompetensi manusia meningkatkan pencapaian
madrasah aliyah negeri yang unggul dalam mengembangkan daya saing:; dari sudut pandang organisasi, pemimpin
memberdayakan sumber daya manusia dengan memberikan penghargaan. Hasil yang dicapai dari penerapan
benchmarking adalah guru sebagai fasilitator dan aktor siswa dalam mengikuti kompetisi di berbagai kompetisi
nasional dan internasional, jurusan PRODISTIK ITS (program ICT terapan), kelas robotik, ma’had azzahra. Dari
hasil yang dicapai MAN 1 Pasuruan, pengembangan daya saing yang unggul dan kompetitif dapat ditingkatkan.
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IV. SIMPULAN

Terlihat implementasi benchmarking di MAN | Pasuruan termasuk dalam kategori sangat baik: Melihat hasil
jawaban dan perhitungan dari skala likert yang merupakan alat ukur dalam pengumpulan data menunjukkan bahwa
skor jawaban yang dihasilkan termasuk tinggi dan berkategori baik. Kinerja lembaga yang meliputi guru, pegawai,
dan staf di MAN 1 Pasuruan termasuk dalam kategori sangat baik dengan melihat hasil jawaban dan perhitungan dari
skala likert yang merupakan alat ukur dalam pengumpulan data, menunjukkan bahwa skor jawaban yang diperoleh
tinggi dan tergolong baik.

Hasil analisis data menunjukkan terdapat hubungan antara benchmarking dengan kinerja Instansi di MAN 1
Pasuruan. Derajat hubungan benchmarking dengan kinerja termasuk dalam kategori sedang. Hal ini dibuktikan dari
hasil perhitungan korelasi product moment sebesar 0,430 dengan nilai signifikan sebesar 0010 (p < 0,05). Jadi Ha
diterima dan Ho ditolak artinya ada hubungan antara benchmarking dengan kinerja lembaga di MAN 1 Pasuruan.
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Peneliti mengucapkan terima kasih kepada Kepala Sekolah MAN | Pasuruan dan Dosen Pembimbing yang telah
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